
ABSTRAK  

AGUNG ABDILLAH : Pemberdayaan Kelompok Tani Kencana Asri Kelurahan Kadipaten  

Melalui Kegiatan Budidaya Hortikultura di Lahan Pekarangan Dibimbing oleh Eko 

Murdiyanto dan Teguh Kismantoroadji  

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1)mengkaji pelaksanaan kegiatan budidaya hortikultura di lahan 

pekarangan , 2. peran  stakeholder dan 3) proses pemberdayaan kelompok tani kencana asri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif dengan informan ketua beserta dua anggota 

kelompok tani, Kasie Produksi dan Pengelolaan Air  Hortikultura Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Daerah Istimewa Yogyakarta (DPKP) DIY, Penyuluh Pertanian   dan 

Pengendali Organisme Penganggu Tanaman  Kecamatan Kraton. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan observasi terhadap informan Untuk menguji keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan 

kegiatan budidaya hortikultura di lahan pekarangan  ini dimulai dengan usulan proposal dari 

kelompok tani , kemudian diverifikasi sesuai persyaratan yang berlaku, setelah  dinyatakan 

lolos verifikasi kemudian melaksanakan kegiatan , monitoring dan evaluasi 2) stakeholder 

dalam  pemberdayaan ini adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DIY berperan dalam 

sosialisasi ,DPKP DIY sebagai fasilitator , PKK DIY sebagai motivator , Dinas Pertanian dan 

Pangan KotaYogyakarta sebagai pendamping kegiatan  UPTD Balai Proteksi Tanaman 

Pertanian sebagai pendamping dalam penanganan OPT tanaman , KT Kencana Asri sebagai 

penerima manfaat dan fasilitator anggotanya  .3) Proses pemberdayaan kelompok tani kencana 

asri dilaksanakan sampai dua tahap, yaitu : penyadaran dan pengkapasitasan ,tetapi  belum 

sampai pada tahap  pemberian daya belum dilaksanakan sepenuhnya  kewenangan   kepada 

kelompok untuk melaksanakan kegiatan seperti yang tertuang dalam Naskah Perjanjian Hibah 

Daerah yang ditandatangani DPKP DIY dan Kelompok Tani Kencana Asri .  

Kata kunci : kelompok tani , pekarangan,  pemberdayaan 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



ABSTRACT 
 

AGUNG ABDILLAH: Empowered of Kencana Asri Farmer Group, Kadipaten Village, 

Through Horticultural Cultivation Activities in Yards Guided by Eko Murdiyanto and Teguh 

Kismantoroadji 

 

This study aims to 1) examined the implementation of horticultural cultivation activities in the 

yard, 2. the role of stakeholders and 3) the empowerment process of the beautiful Kencana 

farmer groups. This study used a qualitative approach with the chief informant and two 

members of the farmer group, the Head of the Production and Management of Horticultural 

Water Department of Agriculture and Food Security Special Region of Yogyakarta (DPKP 

DIY), Agricultural Extension and Control of Plant Pest Organisms in Kraton District. The data 

collection technique was done by interviewing and observing the informants. To test the 

validity of the data, using triangulation of sources. The results showed that 1) the 

implementation of horticultural cultivation activities in this homestead began with proposals 

from farmer groups, then verified according to the applicable requirements, after passing 

verification then carried out activities, monitoring and evaluation 2) the stakeholder in this 

empowerment was the House of Representatives The DIY region plays a role in the 

socialization, DIY DPKP as a facilitator, PKK DIY as a motivator, Yogyakarta City 

Department of Agriculture and Food as a companion to the UPTD activities of the Agricultural 

Plant Protection Center as a companion in handling plant OPT, KT Kencana Asri as 

beneficiary and facilitator of its members. 3) The process of empowering the Kencana Asri 

farmer group is carried out ust  in two stages, namely: awareness and capacity building, but 

not yet until empowerment have not been fully exercised by the authority of the group to carry 

out activities as stated in the Regional Grant Agreement Manuscript signed by DPKP DIY and 

Kencana Asri Farmer Group. 
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